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Masyarakat |ndonesia sedang menghadapi berbagai situasi yang memprihatinkan. Krisis yang belum selesal,
korups yang mergaela, tingkat pengangguran yang tinggi serta berbagai hal yang mengindikasikan bahwa
Masyarakat sedang berada dalam kondisi disorganized. Kondisi ini lebih-lebih terjadi di masyarakat
perkotaan sebagal tempat munculnya industrialisasi dan modernisasi yang pada sisi tertentu menyebabkan
berbagai permasalahan sosial yang kompleks. Masyarakat perkotaan dihadapkan pada permasal ahan sosial
yang kompleks dan kadangkala menimbulkan gejala seperti perasaan gelisah, serbatidak puas, perasaaan
serbaragu dan serba salah, frustasi, sengketa batin dengan orang lain dan lingkungan, merasa hampa,
kehilangan semangat hidup dan munculnya berbagai penyakit psikosomatis.

Berbaga permasalah ini mempunyai kemiripian dengan ciri-ciri munculnya diskrepansi diri (Fromm,
Rogers, Baron & Byrne). Lantas, di tengah diorganisasi sosial pada masyarakat kota menjadi menarik untuk
mengetahui konsep diri dan diskrepansi pada orang kota. Salah satu faktor dalam pembentukan persepsi
individu adalah faktor agama. Agama menjadi menarik untuk diselidiki karena karena pada eratransisi
sosial dan politik saat ini, perkembangan dan dinamika kehidupan keagamaan menjadi sangat kompleks,
bahkan sgjak sebelum terjadinyareformasi politik Indonesia yang menyebabkan tumbangnya Soeharto.
Agama secara historis dan sosiologis mempunyai peran yang kuat dalam kehidupan bangsa Indonesia. Pada
kondisi ini menarik untuk mengetahui bagaimana pola keberagamaan masyarakat kota.

Penelitian ini mengambil latar belakang kota Jakarta dengan segala permasal ahannya yang dihadapkan pada
berbagai nilai-bilai yang nantinya akan membentuk konsep diri orang-orang di dalamnya.
Pertanyaanpertanyaan yang kemudian muncul adalah bagaimanakah konsep diri orangorang di kota besar
(dalam hal ini kota Jakarta)? Dengan berbagal kondisi yang melatarbel akanginya, bagaimanakah gambaran
diskrepans diri riil dan ideal sertadiskrepans diri riil dan sosial? Salah satu konstruk konsep diri adalah
belief yang terbangun pada masyarakat di sekitar individu termasuk di dalamnya adalah agama. Kemudian
timbul pertanyaan bagaimanakah keberagamaan orang-orang-orang di kota besar? Adakah keberagamaan
berpengaruh pada konsep diri serta diskrepans diri orang-orang tersebut?

Dalam menjawab rumusan masal ah tersebut, penelitian ini menggunakan teori komponen konsep diri dari
Baron (1994), diskrepansi konsep diri Higgins (dalam Bracken, 1996), social self dari Fromm (1961),
akibat-akibat diskrepans dari Rogers, Fromm dan Higgins, keberagamaan Schaefer & Gorsuch (1991),
Allport (1959) serta Pargament (1997). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan pendekatan
kualitatif sebagai penunjang. Subyek penelitian adalah individu-individu tinggal di Jakarta dan tercatat
mempunyai KTP Jakarta, pendidikan minimal SMU. Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan
menggunakan pengukuran rata-rata, standar deviasi, dan pengukuran regresi serta effect coding pada regresi
berganda.

Dari hasil penelitian, didapat bahwa diri ideal adalah diri yang lebih menonjol dibandingkan dengan diri
yang sesungguhnya dan diri yang ditampilkan di lingkungan. Subyek memandang agak positif terhadap
konsep diri riil dan memandang positif terhadap konsep diri ideal serta sosial. Diskrepansi konsep diri real-
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ideal merekatergolong rendah. Rendahnya diskrepansi tersebut melalui hasil analisa data kualitatif
disebabkan karena tuntutan dari lingkungan yang secara umum dapat dipenuhi oleh subyek Sementara
diskrepansi konsep diri real-sosial ditemukan sangat rendah.

Melaui hasil kualitatif didapat bahwa keterkaitan diri sesungguhnya dengan masyarakat sangatlah kuat,
bahkan masyarakat dianggap sebagai normatertinggi. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa orientasi
religius intrinsik pada subyek tergolong tinggi sementara orientasi religius ekstrinsik tergolong agak rendah.
Gaya coping religius yang dominan dipakai oleh subyek adalah gaya Kerja Sama. Pemaknaan Tuhan yang
utama adalah sebagai Pencipta, Penguasa, dan Penentu sementara pemaknaan agama yang utama adal ah
agama sebagai pedoman hidup dan norma-norma.

Hasil lainnya adalah orientasi religius intrinsik ternyata berhubungan dengna pembentukan konsep diri baik
real, ideal maupun sosial. Selain itu, gaya coping religius Kerja Sama juga berpengaruh terhadap konsep diri
sesorang. Sementara komponen lain dalam keberagamaan tidak berkontribusi dalam pembentukan konsep
diri seseorang.



